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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan multimedia interaktif yang telah dikembangkan 

sebelumnya dan dinamakan “Devourlish” memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar bahasa Inggris pada materi descriptive text. Objek 

penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Swasta Dwi Tunggal, 

Medan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing 

lima kali pertemuan. Pre-test diberikan kepada objek 

penelitian untuk mengetahui nilai awal mereka sebelum 

penggunaan multimedia interaktif dilaksanakan. Nilai rata-rata 

pre-test adalah 68 dengan hanya 3 orang yang mencapai nilai 

KKM yaitu 78. Pada akhir siklus pertama, diberikan post-test 

yang menghasilkan nilai rata-rata 79.5. Jumlah objek penelitian 

yang memenuhi nilai passing grade mengalami percepatan 

sebanyak 61,5%. Terakhir, setelah siklus kedua dilakukan, rata-

rata post-test adalah 88.2 dengan semua objek penelitian 

memenuhi nilai passing grade. Hal ini berarti ada peningkatan 

sebesar 11,5 poin dalam pencapaian siswa dari sebelum 

perlakuan dengan alat multimedia interaktif ke siklus pertama 

dan 8.7poin dari siklus pertama ke siklus kedua. Seluruh objek 

penelitian juga telah berhasil memenuhi nilai kelulusan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif dalam proses belajar mengajar bahasa Inggris materi 

descriptive text terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi akhir siswa. 
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PENDAHULUAN 

Menulis adalah upaya produktif untuk mengembangkan keterampilan, yang dianggap 

sulit oleh sebagian siswa. Namun demikian, keterampilan ini memberikan kontribusi dalam 

kehidupan akademis, yaitu bagaimana mengkomunikasikan ide dalam bentuk tulisan. 

Keterampilan ini menjadi media yang meningkat dan dapat dipahami menjadi cakupan 

bahasa yang reseptif (Kozak, 2022; Rofiqoh et al., 2022; Skar et al., 2022). Di Sekolah 

Menengah Pertama, keterampilan menulis berkaitan dengan bagaimana menyusun ide dengan 

menyelaraskan kalimat-kalimat menjadi sebuah paragraf, yang mengedarkan topiknya pada 

pengalaman, pengetahuan, dan impian siswa sehari-hari (Rofiqoh et al., 2022). Oleh karena 

itu, tujuan utama pengajaran menulis berfokus pada asosiasi literer dan kohesif dalam 

kalimat-kalimat berikut untuk paragraf terstruktur.  

Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis, guru bahasa Inggris di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama harus memperhatikan pembelajaran pemerolehan 

kosakata. Guru juga memberikan pengajaran yang baik, menciptakan suasana yang kondusif 

untuk belajar, dan inovatif dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik (Ginting 

et al., 2021). Literatur inkuiri mengembangkan pengayaan tentang bagaimana secara 

kontekstual sebuah kalimat saling berdampingan dan memiliki koherensi, jika tidak, maka 

akan menyalahi karakteristik akademisnya (Kurnia Irmawati et al., 2021; Skar et al., 2022). 

Selain itu, penting untuk membina siswa bagaimana menulis dalam bahasa Inggris secara 

produktif, bukan bahasa terjemahan, yang terganggu oleh bahasa pertama siswa (L1), Bahasa 

Indonesia, atau bahkan, bahasa ibu mereka (MT) (Amjadiparvar et al., 2018; Kurnia Irmawati 

et al., 2021; Nordin, 2017). 

Selain itu, untuk mencapai tujuan tersebut, tujuan kurikulum inti diarahkan pada target 

berikut, yaitu (1) mengembangkan tatanan pada kemampuan dan kapasitas bahasa, (2) 

meningkatkan kosakata kontekstual dan istilah-istilah yang dianggap dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, (3) mengorganisir bagian acara dan mendorong siswa untuk memiliki 

kompetisi yang sehat dalam mengembangkan konten tulisan (Rofiqoh et al., 2022; Skar et al., 

2022).  

Pemanfaatan teknologi dan peralatan yang mendukung proses belajar-mengajar bahasa 

Inggris dalam hal paparan modul pembelajaran yang bervariasi. Untuk mendukung desain 

penelitian, peneliti kebetulan melakukan penelitian pendahuluan di sekolah sebelum memulai 

evaluasi pengajaran ini pada proses belajar-mengajar di kelas yang sebenarnya (Fitri & 

Rifa'at, 2022; Long & Shi, 2022). informasi telah memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan di berbagai bidang. Salah satunya yaitu penggunaan multimedia dalam bidang 

pendidikan. Multimedia di sini berperan sebagai pengantar atau perantara pesan guru kepada 

siswa. Hal ini dapat mempermudah penyampaian materi pelajaran sebagaimana yang 

disampaikan oleh Meitiya Khusna Dan Sumarsih (2016) yang menyatakan bahwa 

peningkatan motivasi dan ketuntasan belajar dapat tercapai melalui penggunaan multimedia. 

Selain itu, Oemar Hamalik (2008) juga menyatakan bahwa multimedia lebih banyak 

membantu siswa belajar daripada guru mengajar. Artinya, siswa menjadi lebih mudah 

menyerap materi pelajaran melalui multimedia yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

  

“Devourlish” merupakan sebuah multimedia interaktif yang sudah di kembangkan 

pada penelitian sebelumnya dan sudah melewati uji validasi ahli materi dan ahli desain 

media. Multimedia ini membantu siswa dalam mempelajari mata pelajaran bahasa Inggris, 

khususnya, pada pengajaran materi descriptive text. Kegunaannya memiliki fitur tertentu 

pada pemaparan kosakata bahasa Inggris ilustratif dan eksploratif, yang berhubungan dengan 

penyusunan kalimat, dan membentuknya menjadi paragraf yang tepat dalam bahasa Inggris 

(Haryanto, 2021; Lubis et al., 2018; Muslem et al., 2018).  
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Selain itu, “devourlish” juga menyediakan latihan kalimat, fokus tata bahasa, dan 

tugas-tugas dengan level yang lebih tinggi, yang meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Kegunaannya berkaitan dengan diksi yang merupakan tujuan dari teks deskriptif yang 

sebelumnya dikembangkan untuk menggambarkan objek, orang, atau benda. Pembentukan 

struktur generiknya terdiri dari identifikasi fenomena dan memenuhi syarat fitur bagaimana 

secara kontekstual melampirkan seluruh kalimat ke dalam paragraf. Oleh karena itu, 

penerapannya dapat membantu guru sekolah dan murid-muridnya dalam proses belajar-

mengajar mata pelajaran bahasa Inggris. 

Berangkat dari hasil penelitian di atas dijadikan referensi penulis untuk melakukan 

kegiatan analisis pemanfaatan dan penggunaan multimediayang sama dengan obyek 

penelitiannya adalah siswa-siswi kelas XI SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan. Di sini, penulis 

meneliti kontribusi penggunaan multimedia dalam proses keberhasilan ketuntasan belajar 

siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris Semester Ganjil T.A 2024/2025. 

 

 

METODE 

Metode Penelitian Tindakan Kelas atau Action Research merupakan metode yang 

handal untuk menjembatani teori dan praktik (dalam pendidikan), karena dengan action 

research para guru dianjurkan menemukan dan mengembangkan teorinya sendiri dari 

praktiknya sendiri pula, Isran (2020). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di 

dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada 

proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

Dalam penelitian ini, cara atau metode  yang  dilakukan  adalah  dengan melaksanakan 

sebuah tindakan atau perlakuan kepada para subyek penelitian di dalam proses pembelajaran 

di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong ke dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Di sini ada tiga batasan yang disebutkan yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa PTK adalah sebuah kegiatan yang meneliti atau 

mencermati sebuah treatment tertentu yang dengan sengaja diberikan kepada para peserta 

didik di dalam kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan yang secara khusus 

mengambil kelas XI sebagai subyek dari penelitian ini. Kelas ini memiliki 33 siswa. 

Penelitian ini berlangsung pada semester Ganjil T.A 2024/2025. Obyek penelitian adalah 

penggunaan multimedia interaktif “devoulish” dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada 

materi descriptive text. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan dalam dua 

siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Di akhir pertemuan dari 

setiap siklusnya, dilaksanakan sebuah tes untuk mengetahui kemajuan dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia. Sebelum siklus, penulis juga melaksanakan 

pre-tes untuk mengetahui bekal awal dari masing-masing siswa di kelas tersebut. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik observasi, wawancara, 

catatan lapangan, angket, dan tes. 

1) Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

a. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Cholid Nurbuko 

dan Abu Achmadi, 2001: 70). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diperoleh data 

bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Inggris kelas XI SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan, yang 

terwujud dalam nilai rata-rata kelas, belum dapat dikatakan berhasil dicapai. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor internal dan 

eksternal. 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri para siswa XI SMP Swasta 

Dwi Tunggal, Medan tersebut. Faktor- faktor tersebut antara lain adalah tingkat kecerdasan, 

kurangnya motivasi, dan kurangnya konsentrasi. Hal ini terlihat selama dalam proses 

pengamatan, banyak sekali murid yang tidak fokus pada pembelajaran. Sebaliknya mereka 

mngerjakan hal-hal lain misalnya bercakap-cakap, menggambar, dan sebagainya. 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar atau dari selain yang ada 

dalam diri murid-murid tersebut. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kurang 

berhasilnya pencapaian tujuan pembelajaran adalah kurangnya media atau bahan ajar yang 

dapat menarik minat para murid. Pembelajaran berlangsung dengan terpusat pada guru yang 

berceramah didepan kelas. Oleh karena itu, para murid kehilangan konsentrasi dengan cepat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 

dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan   secara   langsung informasi-

informasi atau keterangan- keterangan. Saat ini, metode wawancara ini sering digunakan 

dalam penelitian. Hal ini disebabkan tanpa wawancara penilitian akan kehilangan informasi 

yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden. 

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan wawancara dengan guru Bahasa Inggris XI SMP 

Swasta Dwi Tunggal, Medan ini adalah kurangnya sarana dan prasarana untuk membuat 

proses pembelajaran berjalan lebih menarik. Teknologi pendukung proses pembelajaran yang 

selama ini dugunakan guru adalah Power Point, sehingga tidak ada aktivitas interaktif antara 

siswa dan media pembelajaran itu sendiri. 

c. Tes 

Metode pengumpulan data yang selanjutnya adalah dengan memberikan tes kepada 

para responden. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik 

untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Zainal Arifin, 2012: 118). Tes yang diberikan 

kepada responden berupa tes sebelum perlakuan atau sebelum penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris dimulai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bekal awal 

kemampuan dari para responden. Tes yang kedua adalah tes yang diberikan setelah siklus I 

selesai. Jika hasil dari tes pada siklus I sudah sesuai dengan target penelitian, maka proses 

perlakuan selesai. 

Sebaliknya jika hasil tes pada Siklus I belum menghasilkan prestasi yang memuaskan, 

maka akan diulang satu siklus lagi (Siklus 2) yang akan diakhir dengan sebuah tes. Hasilnya 

diharapkan sudah dapat memenuhi tujuan dari penelitian ini. 

 

 

2) Media Pembelajaran 

Kata “media” merupakan bentuk jamak dari kata ”medium” yang berasal dari Bahasa 

Latin yang berarti “perantara”. Pengertian lebih jauh tentang media adalah sesuatu yang 

membawa informasi dari sumber untuk diteruskan kepada penerima. “Media pembelajaran” 

diartikan sebagai suatu alat atau bahan yang mengandung informasi atau pesan pembelajaran. 

Penggunaan media dalam hal ini ditunjukkan untuk memperlancar jalanya komunikasi dalam 

proses pembelajaran (Marisa, 2011:6). 

Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap pemanfaatan media pembelajaran 

meninjukkan bahwa media tersebut berdampak positif dalam pembelajaran. “Sebuah gambar 

lebih berarti dari seribu kata” seperti dituliskan oleh DePorter, Reardon, dan Singer-Noure 

(1999) bahwa penggunaan alat peraga dalam mewakili proses belajar akan merangsang 

modalitas visual dan menyalakan jalur saraf sehingga memunculkan beribu-ribu asosiasi 

dalam kesadaran sisiwa. Rangsangan visual dan asosiasi ini akan memberikan suasana yang 

sangat kaya untuk pembelajaran. 
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Beberapa alasan mengapa media pembelajaran perlu digunakan dalam proses 

pembelajaran menurut Marisa (2011: 7-9) adalah: 

1. Pembelajaran lebih menarik dan interaktif 

Penggunaan media pembelajaran (foto, video) dalam hal ini dapat menarik 

perhatian siswa bila dibandingkan dengan hanya menjelaskan deskripsi secara lisan. 

2. Pembelajaran menjadi lebih kongkret dan nyata 

Penggunaan media pembelajaran di SD, terutama dikelas rendah, sangat sesuai 

dengan karakteristik siswa yang masih berada dalam taraf ‘operasional-kongkret’. 

Dalam taraf ini siswa lebih mudah mempelajari segala sesuatu yang secara langsung 

dapat mereka lihat, denganr, pegang dan rasakan. 

3. Mempersingkan proses penjelasan materi pembelajaran 

Suatau topik, terlebih bila topic tersebut sulit dijelaskan secara lisan, akan 

memakan waktu lama. Mengganti cara penjelasan dengan menggunakan media 

pembelajaran, akan mengurangi waktu yang akan anda gunakan untuk member 

penjelasan lisan kepada siswa. 

4. Mendorong siswa belajar secara lebih mandiri 

Media pembelajaran yang sudah dirancang khusus untuk pembelajaran tentu 

dapat digunakan oleh siswa untuk belajar baik secara individual maupun dalam 

kelompok. 

5. Materi pembelajaran lebih terstandarisasi 

Bila guru menyampaikan materi pembelajaran menggunakan media tertentu, 

maka setiap siswa akan mendaoatkan materi pembelajaran yang sama. 

6. Belajar dan mengajar dengan memanfaatkan aneka sumber belajar 

Dengan banyaknya informasi yang ada disekitar kita saat ini, baik itu berupa 

bahan yang tercetak (Koran atau majalah) maupun yang ada dalam bentuk audiovisual 

(termasuk internet), maka kita sebagai guru dan siswa sebagai individu yang belajar 

mempunyai sumber belajar yang sangat kaya. Sumber belajar yang ada saat ini, sangat 

mungkin dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar (Marisa ,2011:7-9). 

 

3) Teknik Analisis Data 

Penelitian Tindakan dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaranmengembangkan ketrampilan-ketrampilan atau cara pendekatan baru 

dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia 

aktual yang lain. (Isran, 2020:5). Dalam penelitian ini, tindakan dilakukan di dalam kelas. 

Oleh karena itu, pengembangan multimedia interaktif “devourlish” yang sudah disusun 

akan diaplikasikan secara langsung dalam proses pembeljaran Bahasa Inggris di Kelas XI 

SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan. 

Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar 

khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru. Analisis data yang dilakukan yaitu 

mendeskripsikan data yang dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik atau 

menyusunnya dalam bentuk tabel. Kemudian penarikan kesimpulan yakni proses penarikan 

intisari dari sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan untuk menjawab 

rumusan masalah. 

Data kuantitatif dianalisa dengan teknik analisa sederhana dengan menggunakan 

prosentase (%). Analisa data kuantitatif dilaksanakan dengan cara: 

1. Kategorisasi Data 

Data yang diperoleh disusun berdasarkan kategori tertentu untuk memudahkan analisis 

tes pemahaman (konsep, proses, dan aplikasi konsep). 

 

2. Validasi Data 
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Agar data bersifat objektif, valid, dan reliabel, maka dalam penelitian ini dilakukan 

teknik triangulasi dan saturasi yaitu dengan melakukan beberapa tahapan antara lain: 

a. Menggunakan cara yang bervariasi untuk mendapatkan data yang sama misalnya 

dengan tes, pengamatan, dan wawancara. 

b Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda. Dalam penilitian ini ada dua 

sumber yaitu guru dan siswa. 

d. Mengecek kelengkapan dan keakuratan data dengan cara melakukan pengecekan 

ulang. 

e. Melakukan pengolahan dan analisa ulang dari data yang sudah terkumpul 

 

3. Intepretasi data 

Intepretasi data dilakukan berdasarkan teori dan atauran yang disepakati atau dengan 

menggunakan intuisi/ pengetahuan penulis dan guru untuk menciptakan proses pembeajaran 

yang menarik sebagai bekal pada tahap pembelajaran. 

4. Tindakan 

Hasil intepretasi data dapat digunanakan untuk informasi dalam penentuan tindakan 

selanjutnya. 

 

5. Rancangan Kegiatan Penelitian 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Zainal Aqib (2007: 30), PTK dilaksanakan 

melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap seeprti yang diilustrasikan dalam 

gambar 1. Kemudian menurut Hopkins sebagaimana dikutip oleh Zainal Aqib (2007:31) 

pelaksanaan tindakan dalam PTK digambarkan melalui gambar 2 berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan PTK 

 

Gambar 2. Spiral Tindakan Kelas (adaptasi dari Hopkins, 1993:48) 

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Setelah permasalahan teridentifikasi melalui pengamatan dan wawancara, tahap 

pertama yang dilaksanakan adalah merencanakan kegiatan-kegiatan dan 

mempersiapkan perangkat- perangkat yang diperlukan dalam proses penelitian. 

Tahapan ini meliputi: 

b. Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) 

Mempersiapkan materi dan media pembelajaran yang berupa perangkat 

komputer/laptop dan software multimedia yang akan digunakan 
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c. Mempersiapkan lembar pengamatan dan daftar nilai 

 

2. Tindakan 

Dalam tahap ini, dilaksanakan beberapa kegiatan: 

a. Kegiatan awal (Pra-pembelajaran) Kegiatan ini meliputi: 

1) Membuka pertemuan dengan kegiatan ‘brainstorming’ sesuai dengan tema 

2) Menjelaskan tujuan dan gambaran proses pembelajaran 

3) Memberikan pre-test untuk mengetahui bekal awal para subyek penelitian 

4) Kegiatan Inti 

5) Menjelaskan cara penggunaan media ajar (multimedia interaktif) 

6) Para subyek peneilitian dipersilakan  memulai kegiatan pembelajaran 

melalui multimedia yang telah disediakan. 

7) Peneliti melakukan 

pendampingan kepada subyek penelitian dalam berinteraksi dengan multimedia yang 

disediakan 

8) Peneliti melaksanakan observasi dan mencatat segala temuan selama proses 

pembelajaran berlangsung 

9) Mencatat hasil post-test siklus I 

 

b. Refleksi 

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan analisi data dari hasil pengamatan/observasi 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, peneliti juga melaksanakan analisa 

terhadap hasil pre-test dan post-test pada siklus I. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

rata- rata nilai yang diperoleh siswa sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan 

multimedia interaktif dilaksanakan adalah 68,5. Sementara itu rata-rata nilai setelah 

pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif adalah 70,7. Ini berarti sudah 

ada peningkatan sebesar 2,2 point. Namun, dikarenakan masih ada beberapa subyek 

penelitian yang mendapat nilai di bawah KKM yang sebesar 6,9, maka peneliti 

memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada Siklus II. 

 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

 Setelah permasalahan teridentifikasi melalui pengamatan dan wawancara, tahap 

pertama yang dilaksanakan adalah merencanakan kegiatan-kegiatan dan mempersiapkan 

perangkat- perangkat yang diperlukan dalam proses penelitian. Tahapan ini meliputi: 

1) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) 

2) Mempersiapkan materi dan media pembelajaran yang berupa perangkat 

komputer/laptop dan software multimedia yang akan digunakan 

3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan daftar nilai 

b. Tindakan 

Dalam tahap ini, penulis melaksanakan beberapa kegiatan: 

1) Kegiatan awal (Pra- pembelajaran) 

Kegiatan ini meliputi: 

- Membuka pertemuan dengan kegiatan ‘brainstorming’ sesuai dengan tema 

- Menjelaskan tujuan dan gambaran proses pembelajaran 

- Kegiatan Inti 

- Menjelaskan cara penggunaan media ajar (multimedia) 

- Para subyek peneilitian dipersilakan memulai kegiatan pembelajaran melalui 
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multimedia yang telah disediakan. 

- Peneliti melakukan pendampingan kepada subyek penelitian dalam berinteraksi 

 dengan multimedia yang disediakan 

- Peneliti melaksanakan observasi dan mencatat segala temuan selama proses 

pembelajaran berlangsung 

- Mencatat hasil post-test siklus II 

- Refleksi 

 

 Analisa terhadap hasil post-test pada Siklus I dan post-test pada siklus II. Hasil post-

test menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran 

dengan menggunakan multimedia interaktif dilaksanakan adalah 79.5. Sementara itu rata-

rata nilai setelah pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif pada Siklus II 

adalah 88.2. Ini berarti sudah ada peningkatan sebesar 8.7point. Penulis juga menemukan 

bahwa semua subyek penelitian sudah berhasil mendapatkan nilai yang di atas KKM yang 

sebesar 69. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian pada 

Siklus II saja. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Daftar nilai pretest dan posttest pada Siklus I dan post-test pada Siklus II digunakan 

untuk mengetahui apakah tujuan dari penelitian tindakan kelas ini tercapai atau tidak. 

Hasil pre-test sebelum perlakuan penggunaan multimedia interaktif diberikan kepada para 

subyek penelitian adalah seperti dalam Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Perbandingan NilaiTiap Siklus 

Siswa Nilai Pre-

test 

Nilai Post-Test 

Siklus I 

Nilai Post-Test 

Siklus II 

Siswa 1 64 78 86 

Siswa 2 78 76 93 
Siswa 3 60 68 85 
Siswa 4 78 76 84 
Siswa 5 68 72 81 
Siswa 6 60 76 79 
Siswa 7 64 80 90 
Siswa 8 78 92 98 
Siswa 9 62 78 86 
Siswa 10 56 76 80 
Siswa 11 56 72 83 
Siswa 12 68 80 94 
Siswa 13 62 89 83 

Nilai Rata-

rata Kelas 
68 79.5 88,2  

 

Dalam Tabel 1 di atas, rata-rata perolehan nilai pretest 13 orang siswa sebagai subyek 

penelitian adalah 68. Angka ini masih di bawah KKM yang sebesar 78. Berdasarkan 

pengamatan, perolehan angka yang masih di bawah KKM ini dikarenakan subyek belum 

mendapatkan pembelajaran mengenai materi yang diujikan dalam pretest. Namun, dengan 

rata-rata 68 tersebut, dapat disimpulkan bahwa bekal kemampuan Bahasa Inggris para subyek 

sudah terbilang cukup bagus. Dalam Tabel 1 tersebut juga terlihat ada sejumlah 3 atau 23% 

dari subyek penelitian yang sudah melampaui KKM.  

Pada tabel post-test Siklus I memperlihatkan bahwa ada peningkatan nilai rata-rata 

dari pre-test ke post-test yaitu dari angka 68 menjadi 79,5. Ini berarti ada peningkatan sebesar 
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11.5 point. Jumlah subyek penelitian yang sudah melampaui nilai KKM adalah sebanyak 6 

orang atau 36%. Sementara itu, nilai rata-rata post-test pada Siklus II, meningkat cukup tajam 

yaitu dari angka 79,5 pada Siklus I ke angka 88,6 pada Siklus II. Hal ini berarti ada 

peningkatan sebesar 9,1 point, juga memperlihatkan bahwa seluruh subyek penelitian yang 

berjumlah 13 siswa telah berhasil melampaui nilai KKM. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah subyek penelitian yang telah melampaui KKM sebanyak 38,5% dari hasil 

post- test pada Siklus I atau sebesar 61,5% jika dibandingkan dengan hasil pre-test. 

Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif “devourlish” dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada materi descriptive text di 

Kelas IX SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan, ini terbukti mampu meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa. Oleh karena itu, tujuan dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

berhasil. 

  

 

 

KESIMPULAN 

Dapa disimpulkan bahwa penggunaan multimedia interaktif “devourlish” dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan ketuntasan dan pemahaman para 

siswa Kelas IX SMP Swasta Dwi Tunggal, Medan. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan nilai rata-rata para peserta didik sebelum diberi perlakuan sebesar 68 dan setelah 

diberi perlakuan pembelajaran dengan multimedia interaktif selama 2 siklus yaitu sebesar 

88,6. Hal ini berarti ada peningkatan sebesar 20.6 point. 

Terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang nilainya melampaui batas KKM dari 

sebelum perlakuan tindakan pembelajran dengan multimedia interaktif yaitu 3 siswa menjadi 

13 siswa atau seluruh peserta didik telah berhasil menuntaskan pembelajaran Bahasa Inggris 

pada materi descriptive text setelah melalui dua kali siklus. Sehingga total peningkatan 

jumlah ketuntasan belajar peserta didik adalah 61.5%. Hal ini bermakna bahwa penggunaan 

multimedia interaktif dapat memberikan beberapa manfaat terhadap ketuntasan 

belajar peserta didik yaitu antara lain; Perubahan model pembelajaran dari teacher centered 

ke student centered, keaktifan dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran juga 

meningkat dikarenakan tampilan desain multimedia interaktif yang bagus, siswa lebih 

bersemangat dan gembira  dalam  mengikuti  proses pembelajaran dikarenkan siswa belajar 

sambil bermain.  
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